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1.  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Tomat cherry ialah suatu produk hortikultura yang dimanfaatkan buahnya. 
Tomat cherry memiliki kelebihan yaitu bentuk buah yang kecil, rasa buah yang 
manis dan kandungan vitamin A dan C yang kaya. Selain itu tomat cherry 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dibandingkan dengan tomat biasa dan 
permintaan konsumen yang terus meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS) (2015) melaporkan bahwa produksi tomat cherry pada tahun 2010 
mencapai 891,616 ton per tahun dengan luas panen 61,154 ha, sedangkan pada 
tahun 2016 produksi tomat cherry 883,242 ton per tahun dengan luas panen 
59,008 ha.  
Berdasarkan data tersebut terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi 
dalam peningkatan produksi tomat cherry yaitu rendahnya tingkat produktivitas 
dan persaingan penggunaan lahan dengan komoditas lain sehingga menyebabakan 
stabilitas hasil rendah. Permasalahan yang lebih spesifik dalam budidaya tomat 
cherry terletak pada teknis budidaya yang belum tepat seperti pemupukan dan 
pemenuhan kebutuhan air pada tanaman tomat cherry. Usaha yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan produksi tomat cherry dapat dilakukan dengan 
cara teknis budidaya yang tepat seperti pemupukan, pemilihan media tanam yang 
tepat serta ketersediaan air yang cukup bagi tanaman tomat cherry.  
Air adalah faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman tomat, kelebihan 
atau pun kekurangan air dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman tomat 
terganggu. Bila ketersediaan air pada fase pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman tomat tidak terpenuhi, maka tanaman akan mengalami stres. Air 
memiliki peran sebagai pelarut unsur hara serta sebagai media translokasi unsur 
hara, baik di dalam tanah maupun di dalam jaringan tanaman. Koesriharti et al. 
(2012) menyatakan bahwa kebutuhan air pada tanaman tomat lebih banyak 
dibutuhkan pada fase generatif daripada fase vegetatif, kebutuhan air pada 
tanaman dapat diatur sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman tomat. Doorenbos 
dan Kassam (1979) menyatakan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan dan 
meningkatkan hasil tanaman perlu penyiraman sesuai kebutuhan air. Tanaman 




dilarutkan terlebih dahulu agar akar tanaman dapat menyerap unsur hara. Fertigasi 
merupakan pemupukan yang dilakukan bersamaan dengan penyiraman. Hal ini 
dapat dilakukan dengan teknik hidroponik. 
Dalam hidroponik hal yang harus diperhatikan ialah pemilihan media tanam 
dan kemampuan media dalam menyimpan dan mengikat air serta nutrisi. Nutrisi 
yang diberikan untuk tanaman pada teknik hidroponik dibuat dalam bentuk 
larutan stok A dan Stok B (Harjoko dan Samanhudi, 2006). Menurut Nugraha dan 
Susila (2015) media tanam yang baik digunakan ialah bersifat inert, sifat porositas 
tinggi dan kemampuan dalam menyimpan mengikat air tinggi seperti kompos, 
pasir, arang sekam dan cocopeat. Arang sekam memiliki karakterisitik ringan, 
porositas yang baik, tingkat pertukaran oksigen dan udara yang baik, kapasitas 
menahan air tinggi. Cocopeat merupakan serbuk halus dari sabut kelapa. 
Kandungan unsur hara yang banyak dalam cocopeat yang dibutuhkan tanaman 
yaitu kalium, fosfor, kalsium dan natrium. Kompos memiliki kemampuan dalam 
mengikat air dan kandungan unsur hara tinggi.  
Penelitian sebelumnya mengenai perbedaan media tanam telah dilakukan 
oleh Harjoko dan Samanhudi (2006) dan hasil yang diperolah menunjukkan media 
arang sekam mempercepat pembungaan, tinggi tanaman dan memberikan hasil 
tinggi pada bobot buah tomat. Penelitian yang dilakukan oleh Desmarina et al. 
(2009) mengenai interval fertigasi memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
vegetatif, generatif, kualitas dan hasil buah tomat cherry. Penelitian-penelitian 
tersebut belum mengevaluasi kombinasi media tanam dan interval fertigasi, maka 
perlu dilakukan penelitian mengenai kombinasi antara perlakuan interval fertigasi 
dan media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tomat cherry. 
1.2 Tujuan 
Mempelajari dan mendapatkan interval fertigasi pada media tanam yang 
tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat cherry (Lycopersium 
cerasiformae Mill.) 
1.3 Hipotesis 
Perbedaan media tanam dan interval fertigasi memberikan respon yang 
berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat cherry (Lycopersicum 
cerasiformae Mill.). 
